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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan Utama 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya mengenai efektivitas promosi pada Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Provinsi Sumatera Barat menggunakan Model AIDA (Attention, Interest, Desire, 

Action), dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Promosi yang dilakukan oleh Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi 

Sumatera Barat terbukti efektif. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata 

keseluruhan (Grand Mean) sebesar 4,13 yang berada pada interval 3,68 – 5,00, 

sehingga termasuk dalam kategori efektivitas tinggi. Capaian ini 

mengindikasikan bahwa strategi promosi terpadu yang dijalankan, baik melalui 

media online (Instagram, TikTok, YouTube, Facebook, Website, WhatsApp) 

maupun offline (banner, brosur, kegiatan langsung), berhasil diterima dan 

direspons positif oleh pemustaka. 

2. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, seluruh tahapan dalam model AIDA 

mencapai tingkat efektivitas yang tinggi dengan pencapaian skor yang 

bervariasi, yaitu: 

a. Tahap Attention (Perhatian) memperoleh skor 4,04. Hal ini menunjukkan 

bahwa promosi perpustakaan, terutama dari segi desain visual, konsistensi 

identitas, dan kejelasan informasi, telah berhasil menarik perhatian 

masyarakat. Indikator tertinggi pada tahap ini adalah gaya penyampaian 

promosi yang mencerminkan identitas dinas (skor 4,22). 

b. Tahap Interest (Minat) memperoleh skor 4,10. Capaian ini berarti setelah 

berhasil menarik perhatian, konten promosi mampu membangkitkan rasa 

ingin tahu dan ketertarikan pemustaka untuk menggali informasi lebih 

lanjut mengenai layanan dan program perpustakaan, seperti yang tercermin 

dari skor tertinggi pada indikator keinginan mencari tahu detail layanan 

4,18. 
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c. Tahap Desire (Keinginan) menjadi tahap dengan pencapaian tertinggi, yaitu 

skor 4,24. Hal ini mengindikasikan bahwa promosi sangat berhasil 

membangun keyakinan dan motivasi yang kuat dalam diri pemustaka akan 

manfaat layanan perpustakaan, terutama terlihat dari keyakinan bahwa 

promosi memberikan dampak positif bagi masyarakat skor 4,41. 

d. Tahap Action (Tindakan) memperoleh skor 4,12. Hasil ini membuktikan 

bahwa promosi tidak hanya berdampak pada aspek psikologis, tetapi juga 

mampu mendorong pemustaka untuk melakukan tindakan nyata, seperti 

berkunjung, mengikuti kegiatan, menjadi anggota, hingga 

merekomendasikan perpustakaan kepada orang lain skor tertinggi 4,21 pada 

indikator rekomendasi. 

3. Temuan menarik dalam penelitian ini adalah pola efektivitas yang mencapai 

puncaknya pada tahap Desire (keinginan). Hal ini menegaskan bahwa kekuatan 

utama promosi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat 

terletak pada kemampuannya membangun koneksi emosional dan meyakinkan 

masyarakat tentang nilai lebih layanan perpustakaan. Meskipun terjadi sedikit 

fluktuasi pada tahap Action yang lebih rendah dari Desire, hal tersebut 

merupakan hal yang wajar karena konversi dari niat menjadi tindakan nyata 

dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal. Namun demikian, seluruh tahapan 

yang berada pada kategori tinggi tetap mengukuhkan keberhasilan promosi 

secara keseluruhan. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa promosi yang 

dijalankan oleh Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat telah 

berjalan dengan baik dan efektif dalam meningkatkan keterlibatan masyarakat. 

Penggunaan Model AIDA bukan sekadar kerangka teoretis, melainkan telah terbukti 

menjadi pendekatan yang aplikatif dan relevan untuk mengevaluasi serta menyusun 

strategi promosi perpustakaan di era digital. Promosi yang dilakukan telah berhasil 

menjembatani informasi layanan perpustakaan dengan kebutuhan masyarakat, 
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meskipun masih terdapat ruang untuk peningkatan terutama dalam memperkuat 

interaksi dua arah dan pengemasan konten yang lebih beragam. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan 

yang perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil dan sebagai pertimbangan 

untuk penelitian selanjutnya, antara lain: 

1. Penelitian ini berfokus pada pengukuran efektivitas promosi secara umum 

dengan menggunakan Model AIDA, tanpa menguji kontribusi spesifik dari 

masing-masing media promosi (seperti Instagram, website, brosur, atau 

kegiatan luring) terhadap setiap tahapan AIDA. Dengan demikian, hasil 

penelitian belum dapat menentukan media mana yang paling optimal untuk 

menarik perhatian, membangkitkan minat, membangun keinginan, atau 

mendorong tindakan. 

2. Variabel yang diukur terbatas pada indikator-indikator dalam Model AIDA. 

Faktor-faktor lain di luar model yang mungkin memengaruhi efektivitas 

promosi, seperti latar belakang pendidikan responden, tingkat literasi 

digital, intensitas penggunaan media sosial, atau pengaruh lingkungan 

sosial, tidak diikutsertakan dalam analisis. 

3. Pengumpulan data yang dilakukan hanya pada satu lokasi penelitian (Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat) dan pada periode 

waktu tertentu. Hasil penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya 

mencerminkan dinamika promosi dan respons masyarakat di masa yang 

akan datang, atau di instansi perpustakaan lain dengan konteks, 

karakteristik pengguna, dan strategi promosi yang berbeda. 

4. Sampel penelitian, dominasi responden dari kelompok usia remaja (12-24 

tahun) sebesar 90,2% mengindikasikan bahwa temuan penelitian ini lebih 

merepresentasikan persepsi generasi muda yang umumnya melek digital 

dan aktif menggunakan media sosial. Dengan demikian, skor efektivitas 
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yang tinggi pada seluruh tahapan AIDA perlu diinterpretasikan secara 

kontekstual, yaitu bahwa promosi perpustakaan sangat efektif menjangkau 

segmen usia muda, namun belum tentu sama efektifnya bagi kelompok usia 

dewasa (>25 tahun) yang mungkin memiliki pola konsumsi media yang 

berbeda. Hal ini menjadi rekomendasi bagi penelitian selanjutnya untuk 

menggunakan sampel yang lebih merepresentasikan keseluruhan lapisan 

masyarakat, termasuk masyarakat non-anggota perpustakaan, guna 

memperoleh gambaran efektivitas promosi yang lebih komprehensif. 

Dengan menyadari berbagai keterbatasan tersebut, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat dipahami dalam konteks yang tepat, serta menjadi pijakan dan 

pembuka peluang bagi penelitian-penelitian lanjutan yang lebih komprehensif di masa 

mendatang. 

5.3. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, pembahasan, serta keterbatasan yang telah 

diidentifikasi, peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat: 

a. Mempertahankan dan memperkuat aspek yang paling efektif, keberhasilan 

tertinggi pada tahap Desire (keinginan) harus terus dijaga dan ditingkatkan. 

Strategi yang telah terbukti efektif dalam membangun keyakinan dan 

motivasi pemustaka, seperti menampilkan testimoni pengguna, 

mendokumentasikan dan mempublikasikan dampak positif kegiatan (kelas 

literasi, lomba, dll.), serta menyampaikan manfaat layanan secara jelas dan 

menyentuh aspek emosional, perlu menjadi fokus utama dalam setiap 

kampanye promosi. 

b. Mengoptimalkan tahap awal (Attention dan Interest): Meskipun sudah 

tinggi, tahap Attention (terutama daya ingat jangka panjang) dan Interest 

masih memiliki ruang untuk ditingkatkan. Disarankan untuk: 
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a) Mengembangkan desain visual yang lebih variatif, inovatif, dan 

mengikuti tren terkini agar pesan promosi lebih membekas. 

b) Menciptakan konten yang lebih interaktif dan partisipatif di media 

sosial, seperti kuis, polling, tantangan (challenges), atau sesi tanya 

jawab interaktif, untuk meningkatkan rasa ingin tahu dan keterlibatan 

audiens. 

c) Menggunakan tagline atau maskot yang unik dan mudah diingat untuk 

memperkuat identitas merek (brand identity) perpustakaan. 

c. Untuk memaksimalkan tahap Action, perpustakaan perlu terus 

mempermudah akses masyarakat dalam mewujudkan keinginan mereka. 

Hal ini dapat dilakukan dengan: 

a) Menyediakan tauttautan (link tree) yang jelas dan mudah diakses di 

bio media sosial yang mengarah langsung ke formulir pendaftaran 

anggota, kalender kegiatan, katalog online, atau pemesanan 

ruangan. 

b) Mengintegrasikan fitur Quick Response Code (QR Code) pada 

materi promosi cetak (banner, brosur) yang langsung mengarahkan 

ke informasi lebih lanjut atau pendaftaran. 

c) Memastikan informasi mengenai jam layanan, lokasi, dan prosedur 

penggunaan layanan selalu up-to-date dan mudah ditemukan di 

semua platform. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

a. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan lokasi pada beberapa 

jenis perpustakaan (perguruan tinggi, sekolah, khusus) untuk menguji 

generalisasi model AIDA. Selain itu, dapat pula mengeksplorasi pengaruh 

variabel lain seperti motivasi intrinsik, tingkat literasi digital, atau kualitas 

layanan terhadap efektivitas promosi guna melengkapi temuan dari 

pendekatan AIDA. 
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b. Penelitian mendatang disarankan untuk menggunakan desain penelitian 

yang secara spesifik membandingkan efektivitas masing-masing media 

promosi (Instagram, TikTok, YouTube, Facebook, website, WhatsApp, dan 

banner cetak) terhadap setiap tahapan model AIDA secara terpisah. 

Pendekatan ini dapat menggunakan instrumen tambahan yang menanyakan 

secara langsung melalui media mana responden pertama kali terpapar 

promosi, sehingga perpustakaan dapat mengalokasikan sumber daya secara 

lebih efisien pada media yang paling berdampak untuk masing-masing 

tahapan psikologis pemustaka. 

c. Penelitian lanjutan dapat secara sengaja melibatkan proporsi responden 

yang lebih seimbang dari berbagai kategori usia (anak-anak, dewasa, lansia) 

untuk mendapatkan perspektif yang lebih holistik mengenai efektivitas 

promosi di seluruh lapisan masyarakat. 

Dengan memperhatikan saran-saran di atas, diharapkan dapat lahir penelitian-

penelitian lanjutan yang lebih komprehensif, serta praktik promosi perpustakaan yang 

semakin efektif dan berdampak positif bagi peningkatan literasi masyarakat. 
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